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Abstract

This study aims to analyze the effect of technology-based digital learning on students’
learning motivation. This research used a quantitative approach with a survey design.
The population consisted of eighth-grade students who have experienced digital
learning, and samples were selected using simple random sampling. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and
reliability. Data analysis techniques included descriptive and inferential statistics,
particularly simple regression analysis. The results showed that digital learning
implementation has a positive and significant effect on students’ learning motivation.
The use of interactive media such as videos and animations enhances student
engagement and interest in learning. However, factors such as teacherstudent
interaction, technology access, and self-regulated learning also influence learning
motivation. Therefore, digital learning should be designed comprehensively to achieve
optimal outcomes. This study contributes to the development of effective and adaptive
technology-based learning strategies in modern education.

Keywords: Digital Learning, Interactive Media, Learning Motivation, Student
Engagement, Technology Education.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran digital berbasis
teknologi terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII yang telah
mengikuti pembelajaran digital, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert yang telah
diyji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial, khususnya uji regresi sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Penggunaan media interaktif seperti video
dan animasi mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. Namun
demikian, faktor interaksi guru-siswa, akses teknologi, dan kemampuan belajar
mandiri juga memengaruhi motivasi belajar. Oleh karena itu, pembelajaran digital
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perlu dirancang secara komprehensif agar memberikan hasil yang optimal. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis
teknologi yang efektif dan adaptif di era pendidikan modern.

Kata Kunci: Media Interaktif, Motivasi Belajar, Pembelajaran Digital, Teknologi
Pendidikan, Keterlibatan Siswa.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran
digital menjadi salah satu inovasi yang banyak diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan menyesuaikan dengan tuntutan era digital. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara lebih luas, fleksibel, dan
interaktif. Namun, keberhasilan implementasi pembelajaran digital tidak hanya bergantung
pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran.! Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan
belajar. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat berdampak pada menurunnya prestasi
akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi digital.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran digital dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa.®> Namun, masih terdapat berbagai
kendala dalam implementasinya, seperti keterbatasan akses teknologi, rendahnya interaksi

antara guru dan siswa, serta kurangnya kemampuan belajar mandiri.* Oleh karena itu, penelitian
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. Pengaruh Pembelajaran Digital Berbasis Teknologi

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran digital berbasis teknologi terhadap

motivasi belajar siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji
hubungan antara pembelajaran digital berbasis teknologi dan motivasi belajar siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII pada salah satu sekolah menengah pertama yang
telah menerapkan pembelajaran digital dalam proses pembelajaran. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari
beberapa indikator, yaitu penggunaan media digital, interaksi pembelajaran, akses teknologi,
dan motivasi belajar siswa. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan dalam pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara
langsung maupun daring. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif untuk
menggambarkan kondisi variabel penelitian dan analisis inferensial berupa uji regresi
sederhana untuk mengetahui pengaruh pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa.

Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik.>

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat implementasi pembelajaran digital berada
pada kategori tinggi. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Media digital seperti
video pembelajaran dan animasi memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan metode konvensional. Selain itu, siswa juga menunjukkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa pembelajaran digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik implementasi pembelajaran digital, maka
semakin tinggi motivasi belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa interaksi antara guru dan siswa
dalam pembelajaran digital masih belum optimal. Kurangnya interaksi dapat menyebabkan

siswa merasa kurang mendapatkan perhatian, sehingga berpotensi menurunkan motivasi

3> Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2019.
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belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
komunikasi dan interaksi dalam lingkungan digital. Selain itu, faktor akses teknologi juga
menjadi salah satu penentu keberhasilan pembelajaran digital. Siswa yang memiliki akses yang
baik terhadap perangkat dan internet cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran.
Sebaliknya, keterbatasan akses dapat menjadi hambatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
pentingnya pemerataan akses teknologi dalam mendukung pembelajaran digital.

Kemampuan belajar mandiri juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran digital menuntut siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam
mengelola proses belajar mereka. Siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning
yang baik cenderung lebih termotivasi dalam belajar.® Oleh karena itu, pengembangan

kemampuan belajar mandiri menjadi hal yang penting dalam pembelajaran digital.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran digital berbasis
teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Penggunaan media digital yang interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar
siswa secara efektif. Namun, keberhasilan pembelajaran digital dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti interaksi pembelajaran, akses teknologi, dan kemampuan belajar mandiri siswa.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dalam mengimplementasikan
pembelajaran digital, termasuk peningkatan kompetensi guru, penyediaan infrastruktur yang
memadai, serta pengembangan strategi pembelajaran yang interaktif. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi

motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran digital.
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